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KEBIJAKAN REDAKSI

1. UMUM

Kontrbusi artikel dapat diteima dari berbagai institusi pendidikan maupun
penelitian atau sejenis dalam bidang informatika, manajemen dan
teknologi. Manuskrip dapat dialamatkan kepada redaksi :

Dr. Bonita Anjarsari, Ir., M.Sc

Jurusan Teknologi Pangan

Fakultas Teknik = Universitas Pasundan
JI. Dr. Setiabudhi No. 193

Bandung 40153

Manuskrip harus dimasukkan dalam sebuah amplop ukuran Ad dan
dilengkapi dengan judul artikel, alamat korepondensi penulis beserta
nomor telepon/fax, dan jika ada alamat e-mail. Bahasa yang digunakan
dalam artikel lebih diutamakan bahasa Indonesia. Bahasa Inggris, khusus
untuk bahasa asing, akan dipertimbangkan oleh redaksi.

2. ELEKTRONIK MANUSKRIP

Penulis harus mengirimkan manuskrip akhir dan salinannya dalam disket
(35" HD) kepada alamat di atas, dengan mengikuti kondisi sebagai
berikut :

a. Hanya mengirimkan manuskrip dalam bentuk *hard copy’ saja pada
pengiriman perlama,

b. Jika manuskrp terkirim telah dipedksa oleh tim redaksi, dan
‘Redaktur Ahli untuk kemudian telah diperbaiki oleh penulis,
kirimkan sebuah disket (3,5" HD) yang berisi salinan manuskrip akhir
beserta ‘hard copy'nya. Antara salinan manuskrip dalam disket dan
hard copy nya harus sama,

¢ Gunakan word for windows '98, 1BM compatible PC sebagai media
penulisan,

d.  Manuskrip harus mengikuti aturan penulisan jurnal yang ditetapkan
seperti di bawah ini,

e. Persiapkan 'back-up’ salinan di dalam disket sebagai pengamanan.

3. PENGETIKAN MANUSKRIP

a. Pada halaman pertama dari manuskrip harus berisi informasi
sebagai berikut : (1) judul, (i) nama dan institusi penulis, (iii) abstrak
yang lidak boleh lebih dari 75 kata, dikuti oleh kata kunci yang berisi
maksimum & kata, (iv) sebuah catatan kaki dengan simbaol bintang (*)
pada halaman pertama ini berisi nomor telepon, fax maupun e-mail
penulis sebagai alamat yang dapat dihubungi oleh pembaca.

b. Setiap paragrap baru harus dimulai pada sisi paling kiri dengan jarak
satu setengah spasi. Semua bagian dalam manuskrip (antara
abstrak, teks, gambar, tabel dan daftar rujukan) berjarak dua spasi.

Gunakan garis bawah untuk definisi Catatan kaki (footnotes) harus
dibatasi dalam jumlah dan ukuran, serta tidak harus berisi ekpresi
formula matematik.

Abstrak harus menjelaskan secara langsung dengan bahasa yang
jelas isi daripada manuskrip, tetapi bukan motivasinya. la harus
menerangkan secara singkat dan jelas prosedur dan hasil, dan juga
tidak berisi abreviasi ataupun akronim. Abstrak diketik dalam satu
kolom dengan jarak satu spasi.

Teks atau isi manuskrip diketik dalam dua kolom dengan jarak antar
kolom 0,7 cm dengan ukuran kertas lebar 19,3 cm dan panjang 26,3
cm. Sisi atas dan bawah 3 cm, sisi samping kiri dan kanan 1,7 cm.
Setiap sub judul atau bagian diberi nomor urut romawi (sepedi |, I,
..., dst), diikuti sub-sub judulnya, mulai dari PENDAHULUAN sampai
dengan DAFTAR RUJUKAN. Gunakan hurup kapital untuk penulisan
sub-judul.

Gambar hamus ditempatkan pada halaman yang sama dengan leks
dan dengan kualitas yang baik serta diberi nama gambar dan nomor
urut. Sama halnya untuk tabel.

Persamaan harus diketik dengan jelas terutama untuk simbol-simbol
yang jarang ditemui. Nomor persamaan harus ditempatkan di sisi
sebelah kanan persamaan secara berurutan, seperti(1), (2).
Sebutkan hanya referensi yang sesuai dan susun referensi tersebut
dalam daftar rujukan yang hanya dan telah disebut dalam teks.
Referensi dalam teks harus dindikasikan melalui nomor dalam
kurung seperti [2]. Referensi yang disebut petama kali diberi nama
belakang penulisnya dilkuti nomor urut referensi, contoh : Prihartono
[3], untuk kemudian bila disebut kembali, hanya dituliskan nomor
urutnya saja [3].

Penulisan rujukan dalam daftar rujukan disusun secara lengkap
sebagai berikut :

Sumber dari jurnal ditulis :

[1] Knowles, J. C., and Reissner, E., (1958), Note on the stress
strain relations for thin elastic shells. Journal of Mathematics
and Physic, 37, 269-282.

Sumber dan buku ditulis :

[2] Carslaw, H.S.,and Jaeger, J. C., (1953), Opemtional Methods
in Applied Mathematics, 2 edn. Oxford University Press,
London.

Urutan penomoran rujukan dalam daftar rujukan disusun berurutan
berdasarkan nama pengarang yang tedebih dahulu di sebut dalam
manuskrip.

Judul manuskrip diketik dengan hurup “Arial” dengan tinggi 12, 9
untuk abstrak, dan 10 untuk isi manuskrip.
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PEMETAAN LOKASI TEMPAT PENGOLAHAN SAMPAH SECARA 3R (REDUCE,
REUSE, DAN RECYCLE) DI KOTA BANDUNG

Sri Wahyuni’, Evi Afiatun’, Petra Barfian ™

Program Studi Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik — Universitas Pasundan

Abstrak: Pengelolaan sampah menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 adalah'egiatan sistematis,
menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi p@urangan dan penanganan sampah. Pengelolaan sampah
saat ini hanya menggunakan single method, yaitu sampah sepenuhnya dibuang ke TPA. Sehingga jika ada
masalah dengan TPA maka seluruh sistem pengelolaan sampah menjadi macet. Produksi sampah ota terus
berlanjut, sedangkan kapasitas satu-satunya tempat pembuangan yang tersedia kian menipis. Salah satu
metode yang sangat feasible dikembangkan adalah implementasi prinsip reduce, reuse dan recycle (3R) dalam
penanganan sampah. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir lokasi pengolahan sampah 3R dan
mengidentifikasi data mengenai jumlah timbulan dan komposisi sampah serta permasalahan mengenai
kekuatan, peluang dan hambatan kegiatan pengolahan sampah 3R di Kota Bandung. Lokasi Penelitian
dilakukan di beberapa lokasi yang terdata di Perusahaan Daerah Kebersihan Kota Bandung. Hasil dari
pengamatan di semua lokasi bahwa terdapat beberapa lokasi pengolahan yang terhenti yaitu Ex Green Phoskko
Palasari, Ex TPA Pasir Impun, TPS Gegerkalong, Pool Kendaran Caringin. Untuk pemetaan lokasi tempat
pengolahan sampah secara 3R di Kota Bandung penyebarannya tidak merata di setiap wilayah. Terdapat 5
lokasi pengolahan sampah 3R di wilayah Bojonegara, 3 lokasi pengolahan sampah 3R di wilayah Cibeunying, 3
lokasi pengolahan sampah 3R di wilayah Gedebage, 2 lokasi pengolahan sampah 3R diwilayah Karees, 4 lokasi
pengolahan sampah 3R di wilayah Tegalega, dan 8 lokasi pengolahan sampah 3R di wilayah Ujung Berung.

Kata kunci: TPA (Tempat Pengolahan Akhir), Pengolahan sampah 3R (Reuse, Reduce, Recycle)

. PENDAHULUAN utamanya atau karena pengolahan, atau karena

Sampah adalah sesuatu yang tidak dapat sudah tidak ada manfaatnya, yang ditinjau dari

digunakan lagi, tidak terpakai, tidak disenangi #8d] soslal ekonom| BEiRadEATGANFAlEANIEE]

atau sesuatu yang dibuang, yang berasal dari segl lingkungan HERa e yEteb EEn

pencemaran atau gangguan kelestarian

kegiatan manusia dan tidak terjadi ‘iengan
(Hadiwiyoto, 1989) [2].

sendirinya (Kusnoputranto, 1993) [1]. Sampah

adalah  sisa-sisa bahan yang mengalami Pengelolaan sampah menurut Undang-Undang

perlakuan, balk kareha telah diambil baglan No. 18 Tahun 2008 adalah kegiatan sistematis,

) menyeluruh dan berkesinambungan yang

.. nonisgd@yahoo.com
" Alumni Prodi Teknik Lingkungan FT-Unpas
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meliputi  pengurangan dan  penanganan
sampah. Pengurangan sampah berdasarkan
iasal 20 Undang-Undang No. 18 Tahun 2008
kegiatan timbulan

meliputi pembatasan

sampah, pendaur ulang sampah dan

pemanfaatan kembali sampah. Sedangkan
penanganan sampah berdasarkan pasal 22
Undang-Undang No 18 Tahun 2008 meliputi
pemilahan, pengumpulan, pengangkutan,
pengolahan dan pemrosesan akhir sampah.
Sistem basis data (database system) adalah
suatu sistem informasi yang mengintegrasikan
kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan lainnya dan membuatnya tersedia
untuk beberapa aplikasi yang bermacam-
macam di dalam suatu organisasi. Basis data
dimaksudkan agar penataan data akan lebih
baik dan terkoordinasikan. Dengan diisinya data
secara

lengkap dan baik akan sangat

membantu  daerah dalam  pengambilan
keputusan yang strategis, khususnya dalam
hidup

(www.menlh.go.id, diakses Agustus 2008) [3].

pengelolaan lingkungan

Sebagai pemasok terbesar TPA Sarimukti,
posisi Kota Bandung saat ini kesulitan untuk
membuang sampah Kota Bandung. Produksi
sampah di kota terus berlanjut, sedangkan
kapasitas satu-satunya tempat pembuangan
yang tersedia kian menipis. Belum lagi jika
dikaitkan dengan potensi kerusakan ekologi
yang ditimbulkan atas pembuangan sampah
tersebut. Menurut Kepala Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (Bappeda) Jabar Deny
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Juanda, perjanjian kerja sama penggunaan
lahan untuk TPA Sarimukti berakhir pada 2018.
Namun, daya tampungnya hanya cukup
digunakan hingga 2010. Di sisi lain, jika tetap
membuang sampah ke Sarimukti, fasilitas
pendukung pengangkutan
kendala.

persampahan yang dimiliki Kota Bandung tidak

sampah juga

menjadi Fasiltas  pengolahan

seimbang dengan produksi sampah yang
dihasilkan. Dengan asumsi satu penduduk
memproduksi sampah sekitar 3 liter, maka saat
ini Kota Bandung memproduksi sekitar 7.500
meter kubik sampah per hari atau sekitar 2.000
ton (www.pikiran rakyat.com, diakes Agustus
2008) [4].

Pengelolaan sampah saat ini ghanya
menggunakan single method, yaitu sampah
sepenuhnya dibuang ke TPA. Sehingga jika ada
masalah dengan TPA maka seluruh sistem
Untuk

sistem pengelolaan

pengelolaan sampah menjadi macet.
mencegah kebuntuan
sampah, perlu dikembangkan metode-metode
lain. Salah satu metode yang sangat feasible

dikembangkan adalah implementasi prinsip
reduce, reuse dan recycle (3R) dalam
penanganan sampah. Hasil uji coba

membuktikan implementasi 3R dapat mengolah
sampah 20-30% dan mengurangi sampah yang
dibuang ke TPA sekitar 30% [3].

Terdapat berbagai tingkat fungsi pengemasan
(Damanhuri, Ismaria, dan Padmi, 2008) [5],

yaitu :




= Produk yang tanpa pengemas sama sekali

= Pengemas level-1 : pengemas yang kontak
langsung dengan produk

= Pengemas level-2 : pengemas suplementar
dari primary packaging

= Pengemas level-3 pengemas yang
dibutuhkan untuk pengiriman

= Beberapa pengemas

dapat  dipakai

berulang-ulang, seperti botol minuman.

Di samping mendorong produsen untuk mencari
bentuk pengemas yang lebih ramah lingkungan,
perlu adanya peran dan tanggung jawab
produsen dalam internalisii biaya lingkungan
dalam biaya produksi, termasuk tanggung
jawab untuk menerima pengemas (atau limbah
B3 seperti batu batere) yang telah digunakan
oleh konsumen, sebagai Extended Producer
Responsibility (EPR). Dibutuhkan peraturan
perundang-undangan yang mengatur kegiatan
yang mengatur piwelesaian yang bersifat
lintas sektoral ini. Bahan buangan berbentuk
padat, seperti kertas, logam, plastikk adalah
bahan yang biasa didaur-ulang. Bahan ini bisa
saja didaur-pakai secara langsung atau harus
mengalami proses terlebih dahulu untuk
menjadi bahan baku baru. Bahan buangan ini
banyak dijumpai, biasanya merupakan bahan
ngemas produk.

'F:Jaya mereduksi sampah akan menimbulkan
manfaat jangka panjang seperti :

= Mengurangi biaya pengelolaan dan investasi
= Mengurangi potensi pencemaran air dan

tanah

Pemetaan Lokasi Tempat Pengolahan Sampah Secara 3R
(Reduce, Reuse, dan Recycle) di Kota Bandung

Memperpanjang usia TPA

= Mengurangi kebutuhan sarana sistem
kebersihan

= Menghemat pemakaian sumber daya alam.

. METODOLOGI

Pada pielitian ini data yang dikumpulkan
meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer vyaitu data yang diperoleh secara
langsung di lapangan dengan cara melakukan
wawancara di setiap lokasi Tempat
(TPS) dan Unit

Pengolahan Sampah (UPS). Sedangkan data

Pembuangan Sementara

sekunder diperoleh dari laporan instansi terkait
yaitu F'erliahaan Daerah Kebersihan Kota

Bandung. Diagram alir penelitian dapat dilihat

pada Gambar 1.

Studi Pendahuluan
Studi Pustaka

~__

Data Primer : Daota Sekunder :
= Hondisi umum hap pengolanan
sampah 3R Kaota Bandung
= Tekrik dan operasinal masing

= Pegelolaan sampah Kota Bandung
melalui implementas 37
«  Lokasi pengomposan di Kola

rmasing pengelolaan sampah 38 a-| Bardung
Fota Bandung - Pengelolaan sampah Kola Bandung.
- Manajemean tiap pengealclaan - Jumilah timbulan sampah Kota
sampah 3R Kota Bandung Bandung

= Helembagaan liap pengolahan
sampah 3H Kota Bandung

= Jumiah lokasi Pengolahan Sampah 3R

= Jumlah timbulan sampah yang masuk
ke Pangolahan Sampah 3 8

= Jumlah Pamulung

= Jumlah penarkan sampah dan TPS ke
TRA per han

Pengolahan Data -
Pametaan SIG 3R

Gambar 1

Diagram Alir Metodologi Penelitian
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Studi pendahuluan dilakukan dengan cara

melakukan studi pustaka vyaitu untuk
memperoleh dasar yang kuat yang dapat
mendukung penelitian. Studi pustaka dilakukan
dengan cara mencari dan mengumpulkan data-
data atau teori yang berhubungan dengan
kegiatan pengelolaan sampah terpadu Reduce,
Reuse, Recycle (3R) berbasis masyarakat di
Kota Bandung, yang akan dimasukkan ke

dalam aplikasi basis data.

Data sekunder diambil dari instansi pemerintah

yaitu Perusahaan Daerah Kebersihan Kota

Bandung. Data yang diambil meliputi:

s Pengelolaan sampah Kota Bandung melalui
implementasi 3R

s Lokasi pengomposan di Kota Bandung,

s Pengelolaan sampah Kota Bandung.

s Jumlah timbulan sampah Kota Bandung,

s Jumlah lokasi Pengolahan Sampah 3R

s Jumlah timbulan sampah yang masuk ke
Pengolahan Sampah 3R

s Jumlah Pemulung

s Jumlah penarikan sampah dari TPS ke TPA
per hari

Data primer yaitu data yang diperoleh secara
langsung di lapangan dengan cara melakukan
wawancara semi terstruktural di setiap lokasi
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan
Unit Pengolahan Sampah (UPS). Penentuan
lokasi penelitian berdasarkan pada data lokasi

pengomposan dan implementasi 3R yang

56

terdapat di Perusahaan Daerah Kebersihan
Kota Bandung.

Pemetaan SIG 3R

menggunakan aplikasi 3R.

dilakukan  dengan

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 25 lokasi pengolahan sampah 3R di
Kota Bandung, pengomposan PT.
PINDAD, UPS Cibangkong, Jhon Pieters,
Green Phoskko, ex-TPA Pasir Impun, CV. Fajat,
TPS Geger Kalong, CV. Agroduta, TPS
Sarimadu, TPS Pasar Sederhana, TPS Pasar
Ciroyom, TPS JI. Rajawali & Kebon Jati, Pook
kendaraan Caringin, TPS Nyengseret, TPS

yaitu:

Kebon Binatang, TPS Taman Cibeunying, TPS
Tegalega, TPS Cikutra, TPS Pasar Cicadas,
TPS JI. Indramayu, TPS JI. Subang, TPS JI.
Cibatu, TPS Pasar Gedebage, TPS Pasar
Ujung Berung.

Rekapitulasi data seluruh lokasi tersebut

terdapat pada Tabel 1.
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Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat hanya

terdapat 4 |Iokasi yang termasuk kriteria
pengelolaan sampah skala komunal yaitu Unit
Pengolahan Sampah Cibangkong, Green

Phoskko, Green Phoskko Cipadung dan CV.
Fajat. Untuk saat ini dari ke 4 lokasi yang ada
hanya 3 Ilokasi yang masih beroperasi
sedangkan untuk 1 lokasi yang tidak beroperasi
adalah Green Phoskko Cipadung. Untuk lokasi
Green Phoskko Cipadung alasan pengelolaan
sampah tidak berjalan karena dana operasional
tidak memadai dan kurangnya partisipasi warga

dalam masalah retribusi.

Sedangkan untuk klasifikasi pengelolaan
sampah skala kawasan pada Tabel 3 terdapat
21 lokasi yang termasuk ke dalam kriteria yaitu
pengomposan PT.PINDAD, Jhon Pieters, Ex
TPA Pasir Impun, TPS Gegerkalong, CV.
Agroduta, TPS Sarimadu, TPS

Sederhana, TPS Pasar GCiroyom, TPS JlL

Pasar

Rajawali & Kebon Jati, Pool Kendaraan
Caringin, TPS Nyengseret, TPS Kebon
Binatang, TPS Taman Cibeunying, TPS

Tegalega, TPS Cikutra, TPS Pasar Cicadas,
TPS JL. Indramayu, TPS JL. Subang, TPS JL.
Cibatu, TPS Pasar Gedebage, TPS Pasar Ujung
Berung. Untuk pengelolaan sampah skala
kawasan terdapat beberapa lokasi yang pada
saat ini sudah tidak beroperasi lagi yaitu TPS
Impun. TPS

Gegerkalong pada saat ini tidak beroperasi lagi

Gegerkalong, Ex TPA Pasir

karena terjadi penclakan dari warga karena

lokasi TPS berada di dekat permukiman dan

Pemetaan Lokasi Tempat Pengolahan Sampah Secara 3R
(Reduce, Reuse, dan Recycle) di Kota Bandung

sekolah. Sedangkan untuk Ex TPA Pasir Impun
tidak beroperasi lagi karena disebabkan oleh
perubahan fungsi TPA menjadi taman wisata
serta penolakan warga karena kekhawatiran
terjadinya longsor sampah. Sedangkan 2 lokasi
& Kebon Jati

merupakan penampungan sampah diri sumber

lainnya, TPS jalan Rajawali

sapuan jalan yang berada di bahu jalan dan
3R. Sedangkan Pool

Kendaraan Caringin merupakan bengkel dari

tidak ada aktivitas

kendaraan alat angkut armada PD. Kebersihan,
sehingga tidak ada kegiatan apapun dilokasi
selain bengkel dan kantor, akan tetap ada
rencana pengolahan 3R untuk kedepannya
dengan tersedianya lahan di lokasi tersebut.

Kegiatan pengolahan 3R Kota Bandung ada
bahkan
Lokasi pengolahan yang terhambat yaitu, TPS

yang berjalan, terhambat terhenti.
JI. Rajawali & Kebon Jati, hal ini disebabkan
lokasi berada di bahu jalan, sehingga tidak ada
aktivitas selain pengangkutan saja. Sedangkan
untuk lokasi yang terhenti yaitu; Ex Green
Phoskko Palasari, Ex TPA Pasir Impun, TPS
Gegerkalong, Pool Kendaran Caringin. Kegiatan
3R di Ex Green Phoskko terhenti di sebabkan
oleh kekurangan biaya, dan tenaga pengolahan
sampah. Kegiatan 3R di Ex TPA Pasir Impun
terhenti di sebabkan oleh lahan pengelolan
berubah menjadi tempat wisata. Kegiatan 3R di
TPS Gegerkalong terhenti di sebabkan oleh
penolakan pengolahan sampah oleh warga,
dengan alasan ketidaknyamanan dari segi bau

dan estetika. Kegiatan 3R di Pool Kendaran
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Caringin terhenti di sebabkan oleh lokasi masih sampah ini dalam Aplikasi 3R dapat dil

dalam rencana pengolahan 3R, karena lokasi Gambar 2.
adalah

PD.Kebersihan.

sebenarnya bengkel transportasi

SIG mengenai

B P oo s [ 91
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Gambar 2
Aplikasi 3R Peta Lokasi Pengelolaan Sampah 3R Kota Bandung

Dilihat dari Gambar 2 terdapat titik sebaran lokasi pengolahan 3R per wilayah Kota Bandung
yang diambil dari fasilitas Data, TPS/UPS dalam bentuk informasi peta.
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Gambar 3
Aplikasi 3R Laporan Data Tempat Pembuangan Sampah Kota Bandung
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Pemetaan Lokasi Tempat Pengolahan Sampah Secara 3R
(Reduce, Reuse, dan Recycle) di Kota Bandung

Gambar di atas merupakan fasilitas aplikasi 3R yang menerangkan laporan dalam bentuk table
dengan isi laporan data tempat pembuangan sementara (TPS) Kota Bandung. Fasilitas aplikasi 3R
yang digunakan ialah; laporan, data TPS.

g thmi Pengelalaan Sempak bes bain 38 [APS-35]

L
LAPGRAM JUNLAH TFS pe WILAYAN
KOTE BANDUNG
=
— =
=l = ,
Bukregwy Cropm
T e kapih Bk Dirgue Caiww
[ e
Bupnges Kalpn Jenss
Buinogws L walnne
Buines L

"
LT [ Hisn G5 HEgan

Gambar 4
Aplikasi 3R Laporan Jumlah TPS Per Wilayah Kota Bandung

Gambar 4 diatas merupakan fasilitas aplikasi 3R yang menerangkan laporan dalam bentuk tabel
dengan isi laporan jumlah TPS per wilayah Kota Bandung. Fasilitas aplikasi 3R yang digunakan ialah;
laporan, TPS per wilayah.

TN R Las T

AT LA TFS pe WILAYAN
WOTA BARDAUNG

2 " ]

T et

. Im =0

PP A A _,“"

wes =)

Gambar 5
Aplikasi 3R Laporan Grafik Jumlah TPS Per Wilayah Kota Bandung
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Gambar diatas merupakan fasilitas aplikasi 3R yang menerangkan laporan dalam bentuk grafik

jumlah TPS per wilayah Kota Bandung. Fasilitas aplikasi 3R yang digunakan ialah; laporan, grafik

TPS per wilayah.

" Aplikasi Pengelolaan Sampah berbasis IR [APS-3R]

M xS Fm e 1|of1 I ]
GIS A —I ]
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== GedeBage 3
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Gambar 6
Aplikasi 3R Laporan Grafik Data TPS 3R Per Wilayah Kota Bandung

Gambar diatas merupakan fasilitas aplikasi 3R
yang menerangkan laporan dalam bentuk grafik
data tempat pembuangan sementara (TPS) 3R
per wilayah Kota Bandung. Fasilitas aplikasi 3R

yang digunakan ialah; laporan, grafik TPS 3R
per wilayah.

Dilihat dari hasil laporan aplikasi 3R dalam
bentuk grafik, maka dapat terlihat jelas sebaran




pegolahan sampah 3R Kota Bandung masih
belum merata dengan baik. Terdapat 5 lokasi
pengolahan sampah 3R di wilayah Bojonegara,
3 lokasi pengolahan sampah 3R di wilayah
Cibeunying, 3 lokasi pengolahan sampah 3R di
lokasi

wilayah Gedebage, 2 pengolahan

sampah 3R diwilayah Karees, 4 lokasi
pengolahan sampah 3R di wilayah Tegalega,
dan 8 lokasi pengolahan sampah 3R di wilayah

Ujung Berung.

Sedangkan untuk pengolahan sampah 3R yang
berjalan terdapat 1 lokasi pengolahan sampah
3R di wilayah Bojonegara, 2 lokasi pengolahan
sampah 3R di wilayah Cibeunying, 3 lokasi
pengolahan sampah 3R di wilayah Gedebage, 1
lokasi pengolahan sampah 3R diwilayah
Karees, 3 lokasi pengolahan sampah 3R di
wilayah Tegalega, dan 6 lokasi pengolahan

sampah 3R di wilayah Ujung Berung.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan dapat maka kesimpulan

yang dapat diambil adalah:

s Berdasarkan data dari Perusahaan Daerah
Kebersihan Kota Bandung untuk
pengelolaan sampah 3R terdapat 25 lokasi
yang tersebar di wilayah Kota Bandung.

s Terdapat 4 lokasi yang termasuk kriteria
pengelolaan sampah skala komunal yaitu
Unit Pengolahan Sampah Cibangkong,

Green Phoskko, Green Phoskko Cipadung

dan CV. Fajat

Pemetaan Lokasi Tempat Pengolahan Sampah Secara 3R
(Reduce, Reuse, dan Recycle) di Kota Bandung

s Untuk Iokasi Green Phoskko Cipadung

alasan pengelolaan sampah tidak berjalan
karena dana operasional tidak memadai dan
kurangnya partisipasi warga dalam masalah
retribusi.

s untuk klasifikasi pengelolaan sampah skala
kawasan pada 21 lokasi yang termasuk ke
dalam yaitu
PT.PINDAD, Jhon Pieters, Ex TPA Pasir
Impun, TPS Gegerkalong, CV. Agroduta,
TPS Sarimadu, TPS Pasar Sederhana, TPS
Pasar Ciroyom, TPS JI. Rajawali & Kebon
Jati Pool Kendaraan Caringin, TPS

TPS Kebon Binatang, TPS

Taman Cibeunying, TPS Tegalega, TPS

Cikutra, TPS Pasar Cicadas, TPS JL.

Indramayu, TPS JL. Subang, TPS JL. Cibatu,

TPS Pasar Gedebage, TPS Pasar Ujung

Berung.

kriteria pengomposan

Nyengseret,

» Untuk pengelolaan sampah skala kawasan
terdapat beberapa lokasi yang pada saat ini
sudah tidak beroperasi lagi yaitu Ex Green
Phoskko Palasari, Ex TPA Pasir Impun, TPS
Gegerkalong, Pool Kendaran Caringin.

s Dilihat dari hasil aplikasi 3R, dalam bentuk
sebaran lokasi maupun grafik maka lokasi
pengelolaan sampah 3R di Kota Bandung
belum merata.
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